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Persediaan yang ditujukan untuk barang tersedia untuk dijual dalam kegiatan 
bisnis normal, dan dalam hal perusahaan dagang, kata tersebut dimaksudkan 
persediaan hanya terdiri dari satu jenis saja dalam persediaan barang dagang, yang 
tanpa proses lebih lanjut namun barang tersebut langsung dijual ke konsumen. 
PSAK No.14 adalah Standar Akuntansi Keuangan yang berlaku di Indonesia yang 
mengatur inventaris akuntansi. Tujuan PSAK No.14 adalah mengatur perlakuan 
akuntansi untuk persediaan. Masalah utama dalam persediaan akuntansi adalah 
jumlah biaya yang harus diakui sebagai aset dan perlakuan akuntansi lebih lanjut 
untuk aset tersebut sampai pendapatan diakui. Pernyataan ini memberikan 
panduan dalam menentukan biaya dan selanjutnya sebagai biaya, termasuk setiap 
pengurangan menjadi nilai realisasi bersih. Pernyataan ini juga memberikan 
panduan tentang formula biaya yang digunakan untuk menetapkan biaya 
persediaan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh 
akuntansi persediaan untuk pendapatan perusahaan manufaktur sesuai dengan 
PSAK No.14. Penelitian ini telah dilakukan oleh penulis pada CV. Bintang Mas 
Medan. CV. Bintang Mas Medan adalah perusahaan sparepart dengan produk 
sparepart sepeda motor. Hasil penelitian menunjukkan bahwa akuntansi 
persediaan CV. Bintang Mas Medan telah baik. Dan sesuai dengan standar 
keuangan yang berlaku umum. Keakuratan harga pokok penjualan barang jadi di 
perusahaan cukup bertanggung jawab untuk dijadikan sebagai dasar untuk 
menghitung persediaan yang nilainya disajikan dalam laporan laba rugi dan 
neraca. Pada laporan keuangan tidak tersedia beberapa pengungkapan seperti yang 
dipersyaratkan oleh PSAK No.14. Hasil analisis dalam penelitian ini 
menunjukkan bahwa ada satu hal yang tidak sesuai dengan PSAK No.14 oleh CV. 
Bintang Mas Medan, yang merupakan biaya olah raga atas biaya overhead pabrik 
yang selanjutnya berpengaruh pada biaya produksi, harga pokok penjualan, dan 
laba perusahaan. Karena pengenaan ini dibuat perbedaan dalam jumlah 
keuntungan Rp 125.000,00. Meskipun tidak terlalu signifikan, perusahaan akan 
lebih baik mengikuti standar yang berlaku di Indonesia, yaitu Pernyataan Standar 
Akuntansi Keuangan. Diharapkan bahwa perusahaan akan mendapatkan investor 
yang mempengaruhi peningkatan modal untuk meningkatkan produksi dan laba 
dan untuk menyajikan laporan keuangan yang dapat digunakan oleh semua pihak. 
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